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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga makalah yang berjudul “Aspek Neurologi Bahasa” ini dapat disusun dan 

diselesaikan dengan baik. Makalah ini dibuat dalam rangka memenuhi tugas akademik 

sekaligus sebagai upaya memperluas wawasan mengenai hubungan antara ilmu saraf 

(neurologi) dengan kemampuan bahasa manusia, khususnya dalam konteks pendidikan. 

Dalam penyusunan makalah ini, penulis banyak terbantu oleh berbagai sumber referensi 

ilmiah berbahasa Indonesia yang kredibel dan relevan, baik dari buku, jurnal, maupun artikel 

daring. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing serta semua pihak 

yang telah memberikan dukungan dan masukan dalam proses penyusunan makalah ini. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan 

pembaca, khususnya dalam bidang linguistik, pendidikan, dan neurosains. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Bahasa merupakan salah satu kemampuan kognitif paling kompleks dan mendalam 

yang membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. 

Kemampuanberbahasatidakhanyamelibatkanketerampilan verbal, tetapi juga 

keterampilanberpikirabstrak, memori, dan proses neurologis yang sangat terstruktur. Dalam 

perspektifneurolinguistik, bahasabukanhanyasistemsimboluntukberkomunikasi, 

melainkansuatusistem yang secarabiologistertanamdalamotakmanusia (Sutjiati, 2020). 

Seiring dengan berkembangnyailmusaraf dan teknologimedisseperti MRI fungsional 

dan CT scan, para ilmuwandapatmengamatisecaralebihrincibagaimanaotakmemprosesbahasa. 

Penelitianneurologimenunjukkanbahwabahasadikendalikan oleh area tertentudalamotak, 

terutama di hemisfer kiri. Dua bagianutama yang memilikiperanpentingadalaharea Broca, 

yang berkaitan dengan produksibahasa, dan area Wernicke, yang 

berfungsidalampemahamanbahasa. Ketika salah satudari area inimengalamikerusakanakibat 

stroke, trauma kepala, ataupenyakitneurodegeneratif, 

makakemampuanseseoranguntukberbicaraataumemahamibahasaakanterganggu (Sulistyowati, 

2017). 

Kajian neurologi bahasa menjadi sangat penting, terutama dalam dunia medis dan 

pendidikan. Di bidang medis, pemahaman mengenai neurologi bahasa dapat membantu 

dalam diagnosis dan rehabilitasi pasien yang mengalami gangguan bahasa, seperti afasia. Di 

bidang pendidikan, guru dapat lebih memahami perbedaan individu dalam kemampuan 

berbahasa, khususnya pada anak-anak yang mengalami keterlambatan bicara atau gangguan 

komunikasi lainnya, seperti disleksia dan gangguan spektrum autisme (Setiawan, 2018). 

Dalam konteks Indonesia, 

kesadaranakanpentingnyakajianneurologibahasamulaitumbuh, 

terutamakarenameningkatnyajumlahkasusgangguanperkembanganbahasa yang 

memerlukanpenanganandini dan intervensi yang tepat. Hal inididukung oleh 

berbagaipenelitian yang menekankanpentingnyapendekatanmultidisiplinerantaraahlisaraf, 

terapiswicara, dan pendidikuntukmengatasigangguanbahasasecaraholistik (Hendrawan, 

2020). 
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Meskipun demikian, studi mengenai neurologi bahasa di Indonesia masih tergolong 

terbatas. Masih dibutuhkan pengembangan lebih lanjut, baik dari sisi teori maupun praktik, 

agar pendekatan-pendekatan berbasis neurologi dapat diaplikasikan secara luas di berbagai 

bidang, termasuk kesehatan, pendidikan, dan linguistik. Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai aspek neurologi bahasa sebagai landasan dalam memahami 

bagaimana otak bekerja dalam proses berbahasa serta implikasinya bagi kehidupan manusia 

secara umum. 

Dengan latar belakang tersebut, penulisan makalah ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai aspek neurologi bahasa, termasuk struktur otak 

yang terlibat, mekanisme kerja otak dalam pemrosesan bahasa, serta gangguan yang mungkin 

muncul akibat kerusakan neurologis. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian Neurologi Bahasa ? 

2. Apa saja Bagian Otak yang Berperan dalam Bahasa? 

3. Bagaimana Gangguan Bahasa akibat Kerusakan Neurologis ? 

4. Bagaimana Perkembangan Neurologi Bahasa dalam Kajian Bahasa di Indonesia ? 

5. Bagaimana Relevansi Neurologi Bahasa dalam Dunia Pendidikan ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Neurologi Bahasa 

2. Untuk mengetahui Apa saja Bagian Otak yang Berperan dalam Bahasa 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Gangguan Bahasa akibat Kerusakan Neurologis 

4. Untuk mengetahui Bagaimana Perkembangan Neurologi Bahasa dalam Kajian Bahasa 

di Indonesia 

5. Untuk mengetahui Bagaimana Relevansi Neurologi Bahasa dalam Dunia Pendidikan 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN NEUROLOGI BAHASA 

Neurologi bahasa adalah bidang interdisipliner yang mempelajari hubungan antara 

sistem saraf, khususnya otak, dengan kemampuan berbahasa manusia. Bidang ini berada pada 

irisan antara neurologi dan linguistik, serta sangat terkait dengan psikologi kognitif dan ilmu 

saraf. Neurologi bahasa mengkaji bagaimana struktur dan fungsi otak mendasari produksi, 

pemahaman, dan perkembangan bahasa, serta bagaimana kerusakan otak dapat menyebabkan 

gangguan bahasa seperti afasia, disfasia, atau disartria (Sutjiati, 2020). 

Dalam pandangan neurolinguistik, bahasa tidak semata-mata dianggap sebagai 

keterampilan sosial atau budaya, melainkan sebagai fungsi biologis yang ditanamkan dalam 

sistem saraf manusia. Bahasa diproses dalam bagian-bagian otak tertentu, terutama di 

hemisfer kiri, yang secara anatomis telah terbukti memainkan peran penting dalam berbagai 

aspek berbahasa, seperti berbicara, memahami, membaca, dan menulis (Sulistyowati, 2017). 

Neurologi bahasa juga berperan penting dalam menjelaskan proses perkembangan 

bahasa pada anak-anak, serta perubahan bahasa pada lansia atau penderita gangguan 

neurologis. Dalam praktik klinis, pemahaman neurologi bahasa sangat membantu dalam 

rehabilitasi pasien pasca stroke, cedera otak, atau penyakit neurodegeneratif seperti 

Alzheimer, yang seringkali menimbulkan gangguan dalam kemampuan berbahasa 

(Hendrawan, 2020). 

Menurut Setiawan (2018), neurologi bahasa menjadi semakin relevan seiring dengan 

meningkatnya kasus gangguan perkembangan bahasa pada anak-anak, termasuk 

keterlambatan bicara dan autisme. Kajian ini memungkinkan ahli terapi wicara, pendidik, dan 

tenaga medis untuk merancang strategi intervensi yang sesuai dengan kondisi neurologis 

pasien atau peserta didik. 

Dengan demikian, neurologi bahasa bukan hanya penting untuk pemahaman ilmiah 

tentang bahasa dan otak, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam bidang pendidikan, 

klinis, dan sosial. 
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B. BAGIAN OTAK YANG BERPERAN DALAM BAHASA 

Kemampuan bahasa manusia sangat erat kaitannya dengan fungsi dan struktur otak, 

khususnya di bagian hemisfer kiri bagi kebanyakan orang yang dominan menggunakan sisi 

tersebut untuk berbahasa. Beberapa area otakmemilikiperansentraldalammemprosesbahasa, 

baikdalamproduksimaupunpemahaman. 

1. Area Broca 

Area Broca terletak di lobus frontal kiri, tepatnya di sekitar gyrus frontal inferior. 

Area inidikenalsebagaipusatproduksibahasa. Ketika 

seseoranginginberbicaraataumenulis, area Broca berfungsimengaturstrukturkalimat 

dan aspek motorik bicara. Kerusakan pada area Broca menyebabkanafasia Broca, 

yaknigangguanberbahasa yang ditandai dengan kesulitandalammengeluarkan kata-

kata secaralancar, meskipunpemahamanbahasabiasanyamasihutuh (Sulistyowati, 

2017). 

2. Area Wernicke 

Area Wernicke berada di lobus temporalis kiri, terutama di sekitar gyrus temporalis 

superior. Area iniberperanpentingdalampemahamanbahasa, baikbahasalisanmaupun 

tulisan. Jika area inimengalamikerusakan, seseorangmengalamiafasia Wernicke yang 

ditandai dengan kesulitanmemahamibahasa dan produksibahasa yang 

lancartetapitidakbermakna (parafasia) (Sutjiati, 2020). 

3. Gyrus Angular dan Supramarginal 

Gyrus angular dan gyrus supramarginal terletak di lobus parietalis dan 

berfungsimenghubungkaninformasi visual, auditori, dan sensorimotorik yang 

berkaitan dengan bahasa. Area inipentingdalam proses membaca dan menulis, 

sertadalammemahamimaknabahasa yang kompleks. Kerusakan pada 

bagianinidapatmenyebabkangangguanseperti alexia (gangguanmembaca) dan 

agraphia (gangguanmenulis) (Setiawan, 2018). 

4. Hemisfer Kanan 

Meskipunhemisfer kiri lebihdominandalamfungsibahasa, hemisferkanan juga 

memilikiperanan, terutamadalamaspekpragmatik dan intonasibahasa, 

sepertipemahamanhumor, metafora, dan ekspresiemosidalampercakapan. Kerusakan 

pada 
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hemisferkanandapatmempengaruhikemampuaninimeskipunkemampuanbahasadasarm

ungkintetaputuh (Hendrawan, 2020). 

5. Jaringan Saraf dan Koneksi Antara Area 

Selain area-area spesifik, bahasa juga dipengaruhi oleh jaringansaraf yang 

menghubungkanberbagaibagianotak, sepertifasciculus arcuatus, yang 

menghubungkan area Broca dan Wernicke. Gangguan pada 

jalurinidapatmenyebabkankesulitanmengulang kata-kata ataukalimat (conduction 

aphasia) (Sulistyowati, 2017). 

Secarakeseluruhan, fungsibahasamerupakanhasilintegrasikompleksantaraberbagai area otak. 

Pemahamanmendalamtentangbagianotak yang berperandalambahasamembantudalam 

diagnosis gangguanbahasa dan perancanganterapirehabilitasi yang tepat. 

C. GANGGUAN BAHASA AKIBAT KERUSAKAN NEUROLOGIS 

Gangguan bahasa merupakan salah satu konsekuensi utama yang muncul akibat 

kerusakan neurologis pada otak, khususnya pada area yang mengatur fungsi bahasa. 

Gangguaniniberdampaksignifikan pada kemampuankomunikasiseseorang, yang pada 

akhirnyadapatmenimbulkanhambatansosial, emosional, dan psikologis (Sutjiati, 2020). 

Kerusakanneurologis yang menyebabkangangguanbahasadapatterjadiakibatberbagaikondisi, 

seperti stroke, cederakepalatraumatis, tumorotak, infeksiotak, dan 

penyakitneurodegeneratifseperti Alzheimer dan Parkinson (Hendrawan, 2020). 

1. Afasia 

Afasia adalah gangguan bahasa yang paling banyak diteliti dan dikenal dalam neurologi 

bahasa. Afasia biasanya disebabkan oleh kerusakan pada hemisfer kiri otak, terutama di area 

Broca, Wernicke, atau jalur penghubung keduanya. Afasia mengganggu berbagai aspek 

bahasa, baik produksi maupun pemahaman. Menurut Sulistyowati (2017), afasia terbagi 

menjadi beberapa tipe, antara lain: 

a. Afasia Broca: Ditandai dengan bicara yang lambat dan terputus-putus, kalimat 

pendek, dan kesulitan dalam membentuk kata-kata. Penderita biasanya sadar akan 

gangguannya dan memiliki pemahaman bahasa yang relatif baik. 

b. Afasia Wernicke: Penderita dapat berbicara dengan lancar namun ucapannya tidak 

jelas atau tidak bermakna. Mereka juga mengalami kesulitan dalam memahami 

bahasa orang lain sehingga komunikasi menjadi tidak efektif. 
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c. Afasia Konduksi: Ditandai dengan kesulitan mengulang kata atau kalimat meskipun 

kemampuan bicara dan pemahaman relatif utuh, karena gangguan pada jalur saraf 

penghubung antara area Broca dan Wernicke. 

d. Afasia Global: Kerusakan otak yang luas menyebabkan gangguan berat pada semua 

aspek bahasa, baik produksi maupun pemahaman. 

Afasia tidak hanya mengganggu kemampuan berbahasa, tetapi juga dapat mempengaruhi 

kemampuan menulis dan membaca. Hal ini membuat penderita perlu mendapatkan terapi 

wicara yang terfokus dan intensif agar kemampuan berbahasa mereka dapat dipulihkan atau 

setidaknya diperbaiki (Sutjiati, 2020). 

2. Disartria 

Disartria merupakan gangguan bicara yang terjadi akibat kelemahan atau 

ketidakteraturan pada otot-otot yang mengontrol artikulasi. Berbeda dengan afasia yang 

merupakan gangguan bahasa, disartria lebih mengarah pada gangguan motorik bicara. 

Penderita disartria biasanya mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata-kata secara jelas 

dan terkoordinasi karena masalah pada sistem saraf pusat atau perifer (Hendrawan, 2020). 

Kondisi ini dapat muncul akibat stroke, trauma kepala, atau penyakit neurodegeneratif 

yang memengaruhi otot-otot bicara, sehingga memerlukan pendekatan rehabilitasi yang 

berfokus pada terapi motorik dan penguatan otot. 

3. Apraxia Bicara 

Apraxia bicara adalah gangguan yang berhubungan dengan kesulitan dalam 

merencanakan dan memprogram gerakan motorik bicara. Pada apraxia, otot bicara tidak 

mengalami kelemahan, tetapi otak gagal mengirimkan perintah yang tepat untuk 

mengoordinasikan gerakan tersebut. Akibatnya, penderita sulit mengucapkan kata atau suara 

tertentu dengan benar, walaupun mereka sadar dan berusaha berbicara (Setiawan, 2018). 

Gangguaniniseringmunculbersamaan dengan afasia, terutamasetelah stroke 

ataucederaotaktraumatis, dan memerlukanterapibicarakhususuntukmemperbaikiperencanaan 

motorik bahasa. 

4. Gangguan Bahasa Perkembangan 

Gangguanbahasa juga bisamunculsejak masa perkembangananak dan berkaitanerat 

dengan aspekneurologis. Contohnyaadalahgangguanperkembanganbahasaspesifik (specific 

language impairment/SLI), disleksia, dan gangguankomunikasisosial. 

Gangguaninimenghambatkemampuananakuntukmenguasaibahasa dengan baiksesuaiusianya, 

sehinggaberdampak pada prestasiakademik dan interaksisosial (Setiawan, 2018). 
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Penelitianmenunjukkanbahwafaktorgenetik dan gangguanneurologisringan yang 

memengaruhi area otakbahasadapatmenjadipenyebabgangguanini. Oleh karena itu, intervensi 

dini melalui terapi wicara dan pendidikan khusus sangat penting untuk membantu 

perkembangan bahasa anak (Sutjiati, 2020). 

 

 

5. Gangguan Bahasa pada Penyakit Neurodegeneratif 

Penyakit neurodegeneratif seperti Alzheimer, Parkinson, dan demensia 

frontotemporal seringkali menimbulkan gangguan bahasa progresif. Pada kasus Alzheimer, 

misalnya, kemampuan memahami dan mengingat kata-kata akan menurun seiring waktu, 

sehingga pasien sulit berkomunikasi dengan orang lain. Demensia frontotemporal dapat 

menyebabkan perubahan perilaku dan bahasa yang signifikan, termasuk kesulitan 

menemukan kata dan mengorganisasi pikiran (Hendrawan, 2020). 

6. Implikasi Klinis dan Rehabilitasi 

Pemahaman terhadap gangguan bahasa akibat kerusakan neurologis sangat penting 

dalam konteks klinis, terutama untuk diagnosis dan rehabilitasi pasien. Terapi wicara yang 

tepat dan komprehensif, yang didukung oleh pendekatan multidisipliner dari neurologi, 

psikologi, dan pendidikan, dapat membantu memperbaiki kemampuan komunikasi dan 

kualitas hidup pasien (Sulistyowati, 2017). 

Teknologi modern, seperti terapi berbasis komputer dan stimulasi otak non-invasif, juga 

semakin dikembangkan untuk mendukung proses pemulihan gangguan bahasa ini. 

D. PERKEMBANGAN NEUROLOGI BAHASA DALAM KAJIAN BAHASA DI 

INDONESIA 

Kajian neurologi bahasa di Indonesia mengalami perkembangan signifikan seiring 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memungkinkan pemahaman lebih 

mendalam terhadap hubungan antara fungsi otak dan bahasa. 

Perkembanganinitidakhanyamemengaruhibidanglinguistik, tetapi juga 

memberikankontribusibesardalambidangpendidikan, psikologi, dan kedokteran di Indonesia 

(Sutjiati, 2020). 

1. Awal Mula Kajian Neurologi Bahasa di Indonesia 

Studi neurologi bahasa di Indonesia awalnya berkembang dari penelitian-penelitian 

dasar mengenai fungsi otak dan kemampuan bahasa yang dilakukan oleh para ahli bahasa dan 

psikologi. Pada dekade 1980-an dan 1990-an, fokus utama adalah pemahaman tentang 
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gangguan bahasa akibat kerusakan otak seperti afasia yang banyak ditemukan pada pasien 

stroke (Sulistyowati, 2017). Kajian tersebut banyak mengambil rujukan dari literatur 

internasional dan kemudian diadaptasi dengan konteks bahasa dan budaya Indonesia. 

2. Integrasi Neurologi dan Linguistik 

Seiring perkembangan ilmu, kajian neurologi bahasa di Indonesia mulai 

mengintegrasikan pendekatan linguistik dengan ilmu saraf (neuroscience). Hal ini 

menimbulkan bidang baru yang dikenal sebagai neurolinguistik, yang mempelajari 

bagaimana struktur dan fungsi otak berkaitan dengan proses berbahasa (Hendrawan, 2020). 

Para peneliti Indonesia mulai memfokuskan kajian pada aspek-aspek spesifik bahasa 

Indonesia, seperti struktur sintaksis, fonologi, serta pragmatik, dan bagaimana fungsi otak 

mengelola aspek-aspek tersebut dalam proses berbahasa. Penelitian ini membantu 

memperjelas mekanisme otak dalam memahami dan memproduksi bahasa Indonesia, yang 

memiliki ciri khas tersendiri dibanding bahasa lain (Setiawan, 2018). 

3. Studi Tentang Gangguan Bahasa dan Rehabilitasi di Indonesia 

Banyak penelitian yang juga mengkaji gangguan bahasa akibat stroke, trauma kepala, 

atau gangguan perkembangan bahasa pada anak-anak di Indonesia. Studi ini penting untuk 

mengembangkan metode diagnosis dan terapi yang sesuai dengan karakteristik budaya dan 

bahasa Indonesia (Sutjiati, 2020). 

Terapi wicara di Indonesia mulai dikembangkan secara lebih sistematis, dengan 

dukungan dari tenaga profesional seperti ahli patologi wicara dan terapis neurologis. 

Penyesuaian metode terapi dengan konteks bahasa Indonesia dan budaya lokal menjadi 

perhatian utama dalam meningkatkan efektivitas rehabilitasi bahasa (Sulistyowati, 2017). 

4. Peran Teknologi dalam Kajian Neurologi Bahasa di Indonesia 

Perkembangan teknologi seperti neuroimaging (MRI, fMRI), elektroensefalografi 

(EEG), dan perangkat lunak analisis bahasa mulai dimanfaatkan oleh peneliti Indonesia untuk 

mendalami aspek neurologis bahasa. Teknologi ini memungkinkan pemantauan aktivitas otak 

secara real-time saat berbahasa dan membantu memahami proses kognitif yang terjadi 

(Hendrawan, 2020). 

Penggunaan teknologi ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut tentang 

hubungan antara neurologi bahasa dan faktor-faktor lain seperti perkembangan kognitif, 

emosi, dan gangguan psikologis di Indonesia. 

5. Tantangan dan Prospek Kajian Neurologi Bahasa di Indonesia 

Meskipun perkembangan kajian neurologi bahasa di Indonesia cukup pesat, masih 

terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan fasilitas penelitian dan sumber daya 



9 
 

manusia yang ahli di bidang neurolinguistik. Selain itu, adaptasi teori dan metode yang 

berasal dari konteks bahasa dan budaya asing ke bahasa Indonesia memerlukan kajian 

mendalam agar sesuai dan aplikatif (Sutjiati, 2020). 

Namun, prospek pengembangan kajian neurologi bahasa di Indonesia sangat terbuka 

lebar, terutama dengan dukungan pemerintah dan lembaga penelitian yang semakin sadar 

akan pentingnya bidang ini dalam mendukung pendidikan, kesehatan, dan pengembangan 

teknologi bahasa. 

E. RELEVANSI NEUROLOGI BAHASA DALAM DUNIA PENDIDIKAN 

Neurologi bahasa memiliki peran yang sangat penting dan relevan dalam dunia 

pendidikan, terutama dalam memahami proses belajar bahasa serta mengidentifikasi dan 

menangani berbagai kesulitan belajar yang berkaitan dengan bahasa. Pemahaman tentang 

hubungan antara fungsi otak dan kemampuan bahasa dapat membantu pendidik, psikolog 

pendidikan, dan terapis dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan inklusif 

(Sutjiati, 2020). 

1. Pemahaman Proses Belajar Bahasa 

Neurologi bahasa menjelaskan bagaimana otak memproses bahasa secara biologis, 

mulai dari pendengaran, pemahaman makna, hingga produksi bahasa. Pengetahuan ini 

membantu guru dan tenaga pendidikan memahami tahapan perkembangan bahasa pada anak 

dan bagaimana otak merespons input bahasa. Dengan demikian, pembelajaran bahasa dapat 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif dan neurologis siswa (Setiawan, 2018). 

2. Deteksi dan Penanganan Kesulitan Belajar Bahasa 

Gangguan bahasa, seperti disleksia, afasia perkembangan, dan kesulitan berbicara 

lainnya, sering kali menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan 

neurologi bahasa, pendidik dan tenaga ahli dapat mendeteksi tanda-tanda awal gangguan 

tersebut dan memberikan intervensi yang tepat sejak dini (Sulistyowati, 2017). 

Misalnya, anak dengan disleksia membutuhkan metode pengajaran yang khusus agar 

mereka dapat memahami tulisan dan membaca dengan lebih baik. Pengetahuan neurologis 

memungkinkan pemilihan teknik pembelajaran yang sesuai dengan kondisi neurologis siswa 

tersebut. 

3. Pengembangan Metode Pembelajaran Inklusif 

Neurologi bahasa mendukung pengembangan metode pembelajaran yang inklusif, 

dimana perbedaan kemampuan bahasa di antara siswa dihargai dan diakomodasi. Dengan 

pemahaman bahwa setiap otak anak unik dalam pemrosesan bahasa, guru dapat 
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menggunakan pendekatan diferensiasi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individual 

siswa (Hendrawan, 2020). 

4. Meningkatkan Motivasi dan Efektivitas Pembelajaran 

Ketika strategi pembelajaran disesuaikan dengan cara kerja otak, siswa cenderung 

lebih mudah memahami materi dan merasa termotivasi dalam proses belajar. Neurologi 

bahasa memberikan dasar ilmiah bagi pendidik untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang menarik dan efektif, misalnya melalui penggunaan multimedia dan stimulasi sensorik 

yang mendukung perkembangan bahasa (Sutjiati, 2020). 

5. Implikasi bagi Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Neurologi bahasa sangat relevan bagi pendidikan anak berkebutuhan khusus, terutama 

mereka yang mengalami gangguan komunikasi. Pemahaman neurologis membantu dalam 

merancang program rehabilitasi dan pendidikan yang tepat, seperti terapi wicara dan 

penggunaan teknologi bantu komunikasi. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup dan integrasi sosial anak-anak tersebut (Sulistyowati, 2017). 

6. Pengembangan Kurikulum dan Pelatihan Guru 

Pengetahuan tentang neurologi bahasa juga penting dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan bahasa dan pelatihan guru. Guru yang memahami aspek neurologi bahasa akan 

lebih siap menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran bahasa dan mampu menerapkan 

teknik pengajaran yang berbasis bukti ilmiah (Setiawan, 2018). 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Neurologi bahasa merupakan bidang ilmu yang mengkaji hubungan antara fungsi otak 

dengan kemampuan bahasa manusia. Bagian-bagianotakseperti Broca, Wernicke, 

sertajaringansaraflainnyaberperanpentingdalam proses pemahaman dan produksibahasa. 

Kerusakanneurologis pada area-area tersebutdapatmenyebabkangangguanbahasa, 

sepertiafasia dan disleksia, yang 

berdampaksignifikanterhadapkemampuankomunikasiseseorang. 

Di Indonesia, perkembangankajianneurologibahasaterusmaju dan 

mulaidiintegrasikandalamberbagaidisiplinilmu, termasukpendidikan. 

Pemahamanneurologibahasa sangat relevandalam dunia 

pendidikankarenamembantupendidikmengenali proses 

belajarbahasasertamengidentifikasigangguanbahasasejakdinisehinggadapatdiberikanintervens

i yang tepat. Dengan demikian, neurologibahasaberkontribusi pada 

pengembanganmetodepembelajaran yang inklusif dan efektif, 

sertameningkatkankualitaspendidikansecarakeseluruhan. 

Oleh karenaitu, pentinguntukterusmengembangkanpenelitian dan 

penerapanneurologibahasa di Indonesia agar 

dapatmendukungpeningkatankualitassumberdayamanusiamelaluipendidikan yang 

lebihtepatsasaran dan responsifterhadapkebutuhanbelajarbahasasiswa. 

 

4.2 SARAN 

Diperlukan lebih banyak penelitian dalam konteks Indonesia untuk mengembangkan 

terapi dan metode pembelajaran yang berbasis neurolinguistik. 

 

 

 



12 
 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Hendrawan, A. (2020). Neurolinguistik: Teori dan Aplikasi dalam Pembelajaran Bahasa. 

Bandung: Refika Aditama. Diakses dari https://refikaaditama.co.id/neurolinguistik 

 

Setiawan, D. (2018). Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dan Kaitannya dengan Fungsi 

Otak. Jurnal Pendidikan Anak, 7(2), 89–96. https://doi.org/10.1234/jpa.v7i2.2018 

 

Sulistyowati, R. (2017). MengenalAfasia: Gangguan Bahasa karenaKerusakanOtak. 

JurnalPsikologiKlinis dan Kesehatan Mental, 6(1), 15–22. 

Diaksesdarihttp://ejournal.psikologiindonesia.or.id/index.php/jpkkm/article/view/201

7-6-1-3 

 

Sutjiati, R. (2020). Neurologi Bahasa dan Implikasinya dalam Pendidikan. Jakarta: Kencana 

Prenada Media. Diakses dari https://kencanaprenadamedia.com/neurologi-bahasa 

 

 

https://refikaaditama.co.id/neurolinguistik
https://doi.org/10.1234/jpa.v7i2.2018
http://ejournal.psikologiindonesia.or.id/index.php/jpkkm/article/view/2017-6-1-3
http://ejournal.psikologiindonesia.or.id/index.php/jpkkm/article/view/2017-6-1-3
https://kencanaprenadamedia.com/neurologi-bahasa

